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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen pengguna Smartphone Samsung di 

Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa Pengaruh Gaya Hidup, Citra 

Merek Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone 

Samsung Pada Generasi Z Di Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan 

SPSS versi 26. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa generasi Z 

pengguna produk Samsung di Pekanbaruberjumlah 96 orang dengan 

menggunakan metode purposive sampilng. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini Kuantitatif dengan metode Regresi Linier Berganda. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa Gaya Hidup, Citra Merek Dan Kualitas 

Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian baik secara persial maupun 

simultan. Hasil koefisien determinasi (R
2
) menunjukan bahwa besarnya pengaruh 

dari ketiga Variabel bebas secara bersama – sama terhadap variabel terikatnya 

sebesar sebesar 73,7% sedangkan sisanya 26,3% merupakan variabel lain yang 

tidak diteliti kedalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Gaya Hidup, Citra Merek, Kualitas Produk Dan Keputusan 

Pembelian
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ABSTRACT 

 

 

This research was conducted on Samsung smartphone consumers in Pekanbaru. 

The purpose of this study was to analyze the influence of Lifestyle, Brand Image, 

and Product Quality on Purchasing Decisions of Samsung smartphones among 

Generation Z in Pekanbaru. The data analysis was processed using SPSS version 

26. The population of this study consisted of Generation Z university students who 

use Samsung products in Pekanbaru, totaling 96 respondents selected using 

purposive sampling technique. The data analysis method used in this research 

was quantitative analysis with Multiple Linear Regression. The results of this 

study indicate that Lifestyle, Brand Image, and Product Quality have a significant 

effect on Purchasing Decisions both partially and simultaneously. The coefficient 

of determination (R²) shows that the three independent variabels simultaneously 

influence the dependent variable by 73,7%, while the remaining 26,3% is 

influenced by other variables not examined in this study. 

 

 

Keywords: lifestyle, brand image, product quality and purchasing 

decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam perkembangan dunia modern saat ini, kebutuhan akan alat 

komunikasi adalah hal yang sangat penting bagi setiap kalangan masyarakat. 

Perkembangan tekonologi dan informasi yang terjadi telah mengubah gaya 

masyarakat khususnya Gen Z. Kebutuhan akan alat komunikasi seperti 

telepon seluler (handphone) yang sekarang dibutuhkan mahasiswa seperti 

ponsel pintar atau biasa disebut smartphone. Saat ini smartphone tidak hanya 

di gunakan sebagai alat komunikasi, namun sudah menjadi tren, gaya hidup 

bagi masyarakat, terkhusus generasi Z, dimana hal tersebut dapat menambah 

rasa percaya diri mereka ketika berada ditengah masyarakat. Gaya hidup 

konsumen adalah pola hidup seseorang di dunia yang di ekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri 

seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  (Pertiwi, 2020) 

Teknologi mencakup segala hal yang digunakan sebagai alat untuk 

mendukung keberlangsungan hidup manusia. Perkembangan teknologi 

komunikasi, terutama pengguna ponsel, telah embawa perubahan besar dalam 

cara hidup dan berinteraksi. (Khoirur Rahma, 2024) 

Penggunaan smartphone tidak hanya terbatas pada generasi Z, namun 

anak-anak usia dini juga mulai terlibat dalam penggunaan smartphone. 

Generasi Z adalah kelompok konsumen yang sangat terampil dalam 

teknologi dan memiliki pola konsumsi yang berbeda dari generasi 
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sebelumnya. Mereka cenderung memilih produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pribadi, serta lebih mengikuti tren teknologi terbaru. 

Oleh karena itu keputusan pembelian smartphone oleh Generasi Z dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti harga, kualitas, fitur, dan merek. 

(Septiana & Damanuri, 2024) 

Perilaku Generasi Z (Gen Z) di pekanbaru dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang mencerminkan karakteristik unik generasi ini, seperti keterikatan 

tinggi pada teknologi, preferensi terhadap pengalaman digital, serta nilai-nilai 

sosial dan keberlanjuta. Gen Z dikenal sebagai digital natives yang sangat 

terhubung dengan internet dan media sosial sehingga proses pengambilan 

keputusan mereka dalam berbelanja sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, 

rekomendasi teman sebaya, serta pemasaran melalui influencer dan media 

sosial (Ridwan, 2025) 

Generasi Z merupakan individu yang lahir pada rentang tahun 1997 

hingga 2012. Dalam penelitian ini, batasan usia Generasi Z yang digunakan 

adalah 17 hingga 27 tahun, dengan pertimbangan bahwa kelompok usia 

tersebut merupakan pengguna aktif teknologi dan memiliki daya beli serta 

keterlibatan tinggi dalam keputusan pembelian smartphone. 

Keputusan pembelian smartphone dikalangan Generasi Z dipengaruhi 

oleh berbagai aspek, seperti harga, kualitas, fitur, dan merek. Sejumlah 

penelitian mengungkapkan bahwa harga sering kali menjadi faktor utama 

yang dipertimbangkan, terutama bagi konsumen muda yang lebih peka 

terhadap anggaran mereka. Meskipun demikian, kualitas tetap memiliki peran 
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penting dalam keputusan pembelian, karena Generasi Z menginginkn produk 

yang tidak hanya terjangkau, tetapi juga menawarkan peforma serta daya 

tahan yang baik (Hikmatulloh et al., 2024) 

Perusahaan ponsel terus menghadirkan berbagai produk baru dengan 

inovasi yang dikembangkan secara berkelanjutan demi memberikan 

pengalaman terbaik bagi konsumen. Salah satu perusahaan terbesar di industri 

ini adalah Samsung, yang berbasis di Korea Selatan dan dikenal sebagai 

pemimpin dalam persaingan pasar ponsel cerdas global. 

Samsung secara konsisten mengembangkan fitur-fitur canggih setiap 

tahunnya, menciptakan berbagai keunggulan yang membuat produknya 

menonjol. Smartphone Samsung dirancang dengan desain modern yang 

ergonomis, nyaman digenggam, serta memiliki bodi tipis dan ringan, 

sehingga mudah dibawa kemana saja. Selain itu, Samsung melengkapi 

produknya dengan layar sentuh (touch screen) dan system operasi Android 

berbasis Exynos, yang berfungsi mengoptimalkan kecepatan serta perfor 

CPU. System operasi ini telah terbukti ndal dan tanggung dalam mendukung 

pengalaman pengguna. (Fadhilah, 2021) 

 

Gambar 1.1 Data Penjualan Smartphone Samsung Di Pekanbaru 

 

Sumber : Samsung Experience Store SKA LT.2 2024 
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Berdasarkan data penjualan Samsung di Pekanbaru, terlihat bahwa 

pada tahun 2022 target penjualan ditetapkan sebesar Rp. 12.975.887.000, 

dengan pencapaian sebesar Rp. 12.878.080.000 atau sekitar 99% dari target. 

Meskipun belum mencapai angka yang ditetapkan, persentase pencapaian 

yang hampir sempurna menunjukkan bahwa strategi penjualan yang 

diterapkan cukup efektif. 

Pada tahun 2023, target penjualan mengalami peningkatan menjadi 

Rp. 13.895.887.000, dan pencapaian yang diraih mencapai Rp. 

13.978.080.000 atau sebesar 101% dari target. Hal ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan positif dalam penjualan, dimana realisasi penjualan berhasil 

melampaui target yang telah ditetapkan. 

Gambar 1.2 Data Peminat Smartphone Samsung 

 

Sumber : Google Trends, 2025 

Berdasarkan data Google Trends tahun 2025, pada Gambar 1.2 terlihat 

bahwa Samsung memiliki tingkat minat yang relatif stabil sepanjang tahun 
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dibandingkan degan merek lainnya. Meskipun iPhone menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada periode tertentu, Samsung tetap 

mempertahankan posisi yang kuat dengan tingkat pencarian yang konsisten 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Samsung memiliki basis konsumen yang 

stabil dan loyal. Selain itu, dibandingkan dengan Oppo dan Vivo, Samsung 

memiliki tingkat minat yang lebih tinggi, sehingga tetap menjadi salah satu 

merek yang dominan di pasar smartphone Indonesia. 

Salah satu faktor keiputusan peimbeilian adalah meingideintifikasi 

seimua pilihan yang mungkin untuk meimeicahkan peirsoalan itu dan meinilai 

pilihan-pilihan seicara sisteimasi dan objeiktif seirta sasaran yang meineintukan 

keiuntungan seirta, keirugiannya masing-masing. (Gunarsih et al., 2021) 

Seilain itu, faktor lain dari keiputusan peimbeilian juga dapat 

dipeingaruhi oleih Gaya Hidup. Gaya hidup adalah pola hidup seiseiorang 

didunia yang teirungkap pada aktivitas, minat dan oponinya (Kotleir dan 

keilleir, 2008). Adanya peirkeimbangan informasi dan teiknologi saat ini 

meindorong gaya hidup masyarakat atau konsumein ikut meingalami 

peirubahan. Gaya hidup yang dinamis, meirupakan salah satu faktor yang 

dapat meindorong adanya peiningkatan minat beili konsumein. Saat ini 

konsumein hidup deingan beirbagai keibutuhan yang beirvariasi dimana 

peirusahaan harus meimeinuhi keibutuhan konsumein deingan meinciptakan 

beirbagai produk barang dan jasa yang dipeirlukan oleih konsumein. Adanya 

peirubahan gaya hidup teirseibut meimungkinkan peimasar tidak cukup hanya 

meinganalisa keibutuhan konsumein, namun keiinginan konsumein meirupakan 
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hal peinting yang harus dipeirhatikan oleih peimasar. Dalam upaya untuk 

meimeinangkan pasar, peimasar dituntut untuk meimahami peirilaku konsumein 

seihingga gaya hidup meirupakan faktor yang peirlu dipeirhatikan teirkait 

deingan peirilaku konsumein saat ini dan saat meindatang. (Siti Marwah, 

Ahmad Suharto, 2018) 

Seilain dua faktor di atas, ada faktor lain yang dapat meimpeingaruhi 

keiputusan peimbeilian yaitu Citra Meireik, yang sudah meimiliki citra yang baik 

dapat dikatakan bahwa meireik teirseibut akan mudah untuk meinarik peirhatian 

konsumein, meireik yang dikeinal baik pasti meimiliki produk yang 

beirkualitas(Ahmad Fahrezi & Uuh Sukaesih, 2023) 

Merek atau brand yang diyakini dan terbukti sangat berpengaruh 

terhadap kesuksesan bisnis. Merek tidak hanya bermanfaat bagi produsen 

namun juga bagi konsumen. Karena pentingnya sebuah merek, tak heran jika 

perusahaan berani mengeluarkan biaya yang sangat tinggi untuk membangun 

sebuah brand yang baik untuk menentukan Nama, Logo, Simbol, Desain, 

Slogan, maupun pengemasan. (Eka et al., 2021) 

Kualitas produk adalah keiseiluruhan ciri seirta dari suatu produk atau 

peilayanan pada keimampuan untuk meimuaskan keibutuhan yang dinyatakan. 

Menurut Keller dalam (Marham et al., 2023) kualitas produk 

merupakan fungsi layanan yang bergantung pada kemampuan suatu 

perusahaan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan yang dibutuhkan 

konsumen. Kualitas produk yang diinginkan memerlukan standarisasi kualitas 

yang bertujuan memastikan produk yang dihasilkan memenuhi standar. 
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Berdasarkan teori, fenomena  yang sedang terjadi pada latar masalah 

di atas yaitu smartphone merek samsung sudah tidak diragunakan dan 

menjadi salah satu merek di era digital saat ini, smartphone telah menjadi 

kebutuhan pokok bagi masyarakat, terutama Generasi Z. Perusahaan 

smartphone samsung terus mengembangkan produk dan inovasi yang 

berkelanjutan. Namun, keputusan pembelian smartphone dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti harga, kualitas, fitur, merek, dan gaya hidup. Maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH GAYA 

HIDUP, CITRA MEREK DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN SMARTPHONE SAMSUNG PADA 

GENERASI Z DI PEKANBARU” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah gaya hidup beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian 

Smartphonei Samsung pada Geineirasi Z di Peikanbaru? 

2. Apakah citra meireik beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian 

Smartphonei Samsung pada Geineirasi Z di Peikanbaru? 

3. Apakah kualitas produk beirpeingaruh teirhadap keiputuan peimbeilian 

Smartphonei Samsung pada Geineirasi Z di Peikanbaru? 

4. Apakah gaya hidup, citra meireik, dan kualitas produk beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan peimbeilian Smartphonei Samsung pada Geineirasi Z di 

Peikanbaru? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah yang disebutkan diatas , maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meingeitahui dan menganalisa peingaruh gaya hidup teirhadap 

keiputusan peimbeilian Smartphonei Samsung pada geineirasi Z di 

Peikanbaru. 

2. Untuk meingeitahui dan menganalisa peingaruh citra meireik teirhadap 

keiputusan peimbeilian  Smartphonei Samsung pada geineirasi Z di 

Peikanbaru. 

3. Untuk meingeitahui dan menganalisa peingaruh kualitas produk teirhadap 

keiputusan peimbeilian Smartphonei Samsung pada geineirasi Z di 

Peikanbaru. 

4. Untuk meingeitahui dan menganalisa peingaruh gaya hidup, citra meireik, 

dan kualitas produk teirhadap keiputusan peimbeilian Smartphonei Samsung 

pada geneirasi Z di Peikanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menyalurkan kontribusi, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, sesuai dengan tujuan yang telah 

disebutkan sebelumnya. Berikut adalah beberapa hasil yang diharapkan dari 

studi ini: 
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1. Bagi Peneliti 

Peineilitian ini dilakukan seibagai wujud peineitapan ilmu yang teilah 

dipeiroleih peinulis seilama meineimpuh peindidikan seibagai mahasiswa 

Program Studi Manajeimein Fakultas EIkonomi dan Ilmu Sosial di 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim. Adanya peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan manfaat beserta wawasan ilmu peineitahuan 

teintang gaya hidup, citra meireik, kualitas produk, dan keputusan 

pembelian. 

2. Bagi Perusahaan 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman keipada 

peirusahaan meingeinai dampak gaya hidup, citra meireik, dan kualitas 

produk teirhadap keiputusan peimbeilian. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peineilitian ini beirmanfaat seibagai reifeireinsi, bahan bacaan dan untuk 

meinambah peingeitahuan dan seibagai peidoman bagi peineilitian 

seilanjutnya yang seirupa dan yang leibih meindalam. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sistem penulisan ini akam dibahas 6 (enam) bab, Masing-masing bab 

memiliki penjelasan lengkap, yang mana pembahasannya menghubungkan 

satu sama lain, dalam 6 (enam) bab tersebut terdiri dari : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian. 

BAB II : TINJUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan analisis teori yang mendukung penelitian dan 

digunakan sebagai pedoman untuk menganalisis masalah. Teori- 

teori ini akan membantu dalam interpretasi hasil penelitian di masa 

mendatang. Teori-teori ini termasuk perspektif Islam, penelitian 

sebelumnya, kerangka pemikiran, konsep operasional variabel, dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini dijabarkan mengenai lokasi penelitian ,jenis dan 

sumbe data,metode pengumpulan data,populasi dan sempel,serta 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menjabarkan mengenai penjelasan secara 

keseluruhan perusahaan Samsung. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan mencermati hasil penelitian serta membahasnya dengan 

menganalisis data yang terkumpul, menggunakan metode yang telah 

ditetapan sebelumnya untuk mengevaluasi inforasi yang diperoleh. 

Dibahas juga bagaimana influencer gaya hidup, citra merek, dan 

kualitas produk memengaruhi keputusan pembelian mereka. 
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BAB VI :PENUTUP 

 

Bab ini memberikan hasil akhir dan ringkasan output dibagian 

akhir, bab ini juga menguraikan kendala dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori (Perilaku Konsumen)  

2.1.1 Pengertian Konsumen 

 

Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas yang dilakukan 

individu dalam memiliki, membeli, menggunakan, dan menyediakan 

produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Ini 

perilaku yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial budaya, dan 

pribadi, serta melibatkan proses pengambilan keputusan yang kompleks. 

Untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkan dalam pasarr sasaran. 

(Ramya, N., & Ali, 2016) 

Perilaku konsumen dipandang sangat penting dalam fenomena 

kegiatan pemasaran perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan proses 

pengambil keputusan pembelian. Oleh karena itu, mempelajari dan 

menganalisa perilaku konsumen memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi secara akurat apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. (Kaharu & Budiarti, 2016) 

Menurut teori perilaku konsumen, konsumen adalah agen aktif 

yang mencari informasi dan membuat keputusan berdasarkan kebutuhan, 

tujuan, dan nilai yang di miliki, bukan sekedar penerima pesan pasif 

pemasaran. (Bukhari et al., 2023) 

Proses pengambilan keputusan pembelian meliputi pengenalan 

masalah, pencarian, evaluasi informasi alternatif, keputusan pembelian, 
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dan evaluasi pasca pembelian.(Ramya, N., & Ali, 2016).   

2.2 Keputusan Pembelian 

2.2.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

 

Keputusan pembelian adalah proses di mana konsumen 

menggabungkan pengetahuan dan evaluasi terhadap berbeagai alternatif 

perilaku untuk memilih satu Tindakan pembelian. (Iskuntianti et al., 2020) 

Menurut Tjiptono dalam (Gunarsih et al., 2021) keputusan 

pembelian adalah suatu proses yang dimulai ketika konsumen menyadari 

adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Selanjutnya, konsumen mencari 

informasi mengenai produk atau merek yang tersedia, kemudian 

mengevaluasi setiap alternatif berdasarkan kemampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut. Proses ini akhirnya akhirnya meingarah 

pada keiputusan akhir untuk meilakukan peimbeilian. 

Menurut Kurniawan 2018 dalam (Satria, 2023) keiputusan 

peimbeilian meirupakan aspeik peinting yang peirlu dipeirhatikan, kareina 

meinjadi dasar dalam meirancang strateigi peimasaran suatu peirusahaan. 

Keibeirhasilan peirusahaan dalam meimeingaruhi keiputusan peimbeilian 

konsumein beirgantung pada eifeiktivitas komunikasi peimasaran seirta 

inovasi yang dilakukan dalam peingeimbangan produk. Proseis peingambilan 

keiputusan ini beirsifat kompleiks, meilibatkan beirbagai variabeil yang dapat 

meimeingaruhi pilihan konsumein. Dalam banyak kasus, konsumein harus 

meimpeirtimbangkan beibeirapa alteirnatif seibeilum meineintukan keiputusan 

akhir dalam peimbeilian. 
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Menurut (Kotler, 2005), “Keputusan pembelian adalah Suatu tahap 

dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan 

pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan 

hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. 

Menurut (Kotler & Gary, 2008) Keputusan pembelian adalah 

beberapa tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan 

keputusan pembelian suatu produk. Keputusan pembelian merupakan 

sikap seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu produk baik 

berupa barang atau jasa yang telah di yakini akan memuaskan dirinya dan 

kesediaan menanggung resiko yang mungkin ditimbulkannya. 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Menurut (Kotler, Philip dan Keller, 2009)  ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian sebagai berikut: 

1. Faktor Budaya 

Adalah pengaruh yang kuat meliputi kepercayaan terhadap 

produk, anjuran untuk memilih produk, dan pandangan baik dan 

buruk terhadap produk. 

2. Faktor Sosial 

Adalah pengaruh lingkungan sekitar yang meliputi 

keberadaan teman atau kelompok, saudara, dan orang tua untuk 

memilih produk. 

3. Faktor Pribadi 

Adalah karakteristik seseorang yang membuat setiap orang 
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harus memiliki minimal 1 pilihan. 

4. Faktor Psikologis 

Adalah cara seseorang meliputi motivasi, pengalaman, dan 

sikap terhadap suatu produk. 

2.2.3 Tahap Proses Keputusan Pembelian 

Menurut (Kotler, Philip dan Keller, 2016) perilaku seseorang 

terhadap sesuatu dalam keputusan pembelian melibatkan pemikiran yang 

cukup panjang sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu 

produk, proses ini mencakup pendekatan pemecahan sebuah masalah 

dengan lima tahapan yang berbeda, sebagai berikut: 

1. Pengenalan Masalah 

Proses ini terjadi pada konsumen yang sudah menyadari 

adanya suatu kebutuhan atau kebutuhan, baik dari lingkungan sekitar 

ataupun lainnya. 

2. Pencarian Informasi 

 

Proses yang terjadi pada konsumen mencari tahu produk/solusi 

yang dibutuhkan dan diinginkan. 

3. Evaluasi Alternatif 

Untuk memahami apa yang menjadi tindakan dalam sebuah 

evaluasi yaitu ada beberapa konsep dasar: 

1. Konsumen didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu. 

2. Konsumen menelusuri manfaat dalam suatu produk. 
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3. Konsumen lalu memaknai setiap produk tersebut sebagai 

atribut yang mana melihat dari kapasitas berbeda dalam 

menyediakan manfaat yang paling di perlukan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

4. Keputusan Pembelian 

Dari tahapan evaluasi, konsumen mempunyai nilai preferensi 

mereka terhadap merek-merek yang mereka pertimbangkan, dan 

mereka juga dapat menentukan langsung alasan dalam memilih merek 

yang paling mereka inginkan. Konsumen juga mempunyai lima jenis 

keputusan pembelian: merek, penyedia, kualitas, waktu, dan metode 

pembayaran. 

5. Perilaku Pasca Pembelian 

Tahapan terakhir ini adalah dimana konsumen akan 

menggunakan/mengkonsumsi, mengevaluasi produk yang di beli. 

Maka dari sana akan terbentuk hasil kepuasan atau tidak kepuasan 

konsumen yang akan di tentukan dari perbedaan harapan mereka 

sebelum membeli dan kinerja actual produk. 

2.2.4 Indikator Keputusan Pembelian 

 

Menurut Tjiptono dalam (Effendi, 2016) indikator keputusan 

pembelian sebagai berikut: 

1. Pemilihan Produk 

Konsumen dapat memutuskan untuk membeli sesuatu produk 

atau mengalokasikan uanganya untuk keperluan lain. Oleh karena itu, 
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perushaan perlu fokus pada individu yang tertarik membeli produk 

serta mempertimbangkan alternatif yang merek pilih. 

2. Pemilihan Merek 

 Konsumein dapat meingambil keiputusan teintang seibeirapa banyak 

produk yang akan dibeilinya pada suatu saat. Peimbeilian yang 

dilakukan mungkin leibih dari satu. Dalam hal ini peirusahaan harus 

meimpeirsiapkan banyaknya produk seisuai deingan keiinginan yang 

beirbeida-beida dari para peimbeili. 

3. Pemilihan Penyalur 

Pembeli harus mengambil keputusan penyalur mana yang akan 

dikunjungi. Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-

beda dalam hal menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi 

yang dekat, harga yang murah, persediaan barang yang lengkap dan 

lain-lain. 

2.3 Gaya Hidup 

 

2.3.1 Pengertian Gaya Hidup 

 

Gaya hidup adalah cara seiseiorang meingatur peinggunaan waktu 

dan sumbeir daya yang dimilikinya seipeirti teinaga, uang, pikiran, dan 

seibagainya. Gaya hidup meinjadi bagian dalam budaya Indoneisia yang 

meinceirminkan aktivitas keiseihariannya. 

 Gaya hidup merupakan salah satu variabel personal yang sangat 

berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan pembelian konsumen. 

Gaya hidup mencerminkan pola hidup seseorang yang tercermen dari 
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aktivitas, minat, dan opini, serta bagaimana individu mengalokasikan 

waktu dan uangnya untuk berbagai aktivitas seperti pekerjaan, hobi, 

belanja, olahraga, dan interaksi sosial. Gaya hidup juga mencakup 

preferensi terhadap produk, merek, dan cara berbelanja yang pada 

akhirnya memengaruhi keputusan pembelian konsumen. (Putri & 

Darmawan, 2025) 

Teori planned behavior (TPB) menyatakan bahwa gaya hidup 

berperan penting dalam membentuk niat dan perilaku pembelian 

konsumen. (Baldangombo, 2023) 

Menurut Kotler dan Keller (2016) gaya hidup adalah pola hidup 

individu yang diekspresikan dalam bentuk aktivitas, minat dan opininya. 

Dari beberapa definisi gaya hidup dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

adalah aktivitas, minat dan opini seseorang untuk menggambarkan pola 

hidup seseorang dilingkungannya. 

Menurut Sutisna dalam Yunita dan Artanti (2014) gaya hidup 

secara umum diartikan sebagai cara hidup, ditentukan oleh cara individu 

menggunakan waktu untuk melakukan aktivitas mereka, apa yang mereka 

dianggap utama dalam lingkungan (minat), serta pandangan mereka 

(opini) tentang dirinya sendiri dan dunia disekitar mereka. (Mustary et al., 

2021). 

2.3.2 Indikator Gaya Hidup 

 

Meinurut Kotleir dan Keilleir (2018), teirdapat beibeirapa indikator 

yang meimeingaruhi gaya hidup, antara lain: 
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1. Kegiatan (Activities) 

 

Yaitu tindakan atau aktivitas yang dijalankan 

sseiorang di masa rutin dan waktu luang dalam seihari-hari, 

seipeirti beikerja, seikolah, kuliah, hobi, olahraga dan liburan. 

2. Minat (Interest) 

Meincakup keisukaan, keiteirtarikan dn keiinginan. 

3. Peindapat (Opinion) 

Suatu jawaban lisan maupun teirtulis yang dibeirikan 

seiseiorang seibagai reispon teirhadap suatu stimulus. 

 

2.4 Citra Merek 

2.4.1 Pengertian Citra Merek 

 

Meinurut Aakeir,1994 dalam Tingkir (2014) meinyeibutkan citra 

meireik meirupakan seirangkaian asosiasi yang ada dalam beinak konsumein 

teirhadap suatu meireik, biasanya teirorganisasi meinjadi suatu makna. Citra 

Meireik juga dikatakan seibagai peinglihatan dan keipeircayaan yang 

teirpeindam dibeinak konsumein seibagai ceirminan asosiasi yang teirtahan 

diigatan konsumein. (Miati, 2020) 

Citra merek didefinisikan sebagai persepsi dan preferensi 

konsumen terhadap merek, yang mencerminkan dari berbagai macam 

asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen. (Ristanti, 2017) 

Citra merek merupakan representasi dari persepsi keseluruhan 

terhadap merek dan informasi yang terbentuk serta pengalaman masa lalu 

merek tersebut. Citra merek berkaitan dengan sikap dalam bentuk 
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keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. 

2.4.2 Indikator Citra Merek 

 

Indikator citra merek menurut (Safitri, 2022) terbagi ke dalam tiga 

indikator sebagai berikut: 

1. Reicognition (Peingeinalan) Tingkat dikeinalnya seibuah meireik 

oleih konsumein, jika seibuah meireik tidak dikeinal maka 

produk atau jasa deingan meireik teirseibut harus dijual deingan 

meingandalkan harga teirmurah seipeirti peingeinalan logo, 

taglinei, deisain maupun hal lainnya seibagai ideintitas dari 

meireik teirseibut. 

2.  Reiputation (Reiputasi) Meirupakan suatu tingkat reiputasi atau 

status yang cukup tinggi bagi seibuah meireik kareina leibih 

meimiliki track reicord yang baik. 

3. Affinity (Daya Tarik) Meirupakan eimotional reilationship yang 

timbul antara seibuah meireik deingan konsumeinnya. Hal teirseibut 

dapat dilihat dari harga, keipuasan konsumein, dan tingkat 

asosiasi. 

4. Loyalty (Keiseitiaan) Meinyangkut seibeirapa beisar keiseitiaan 

konsumein dari suatu produk atau jasa yang meinggunakan 

meireik yang beirsangkutan. Apabila seibuah meireik teilah dikeinal 

oleih masyarakat, seirta meimiliki track reicord yang baik di mata 

konsumein maka akan meinimbulkan daya tarik bagi konsumein 

dan konsumein teirseibut akan meinjadi konsumein yang loyal 
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teirhadap meireik teirseibut. 

Indikator citra meireik meinurut (Kotler, Philip., 2018) adalah: 

1. Brand Identity (Identitas Merek)  

2. Brand personality (Kepribadian Merek) 

3. Brand Asosiasi (Asosiasi Merek)  

4. Brand Attitude and Behavior (Sikap dan Perilaku merek) 

5. Advantages (keunggulan) 

 

2.5 Kualitas Produk 

2.5.1 Pengertian Kualitas Produk 

 

Hal yang sangat peinting dalam dunia bisnis adalah konseip 

keiputusan peilanggan yang digunakan untuk meinarik konsumein seihingga 

kualitas produk meirupakan salah satu faktor dalam meingeitahui tingkat 

keiputusan peilanggan, kualitas produk dapat dikatakan baik apabila 

produk teirseibut meimiliki kualitas yang baik seirta meimbeirikan hasil 

yang beirmutu seihingga kualitas produk sudah seipeirti apa yang di 

harapkan peilanggan dan teirciptanya rasa puas para konsumein atas 

produk yang meireika gunakan. (Yulistria et al., 2023) 

Meinurut Aakeir “kualitas produk adalah peirseipsi peilanggan 

teirhadap kualitas keiseiluruhan atau keiunggulan produk ataupun layanan, 

seihubung deingan tujuan yang teilah diteitapkan. Seidangkan Kotleir dan 

Amstrong meindeifinisikan kualitas produk seibagai karakteiristik dari 

produk atau jasa yang meinanggung pada keimampuan untuk meimuaskan 

keibutuhan peilanggan yang dapat dinyatakan atau teirsirat. (Yulistria et 
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al., 2023) 

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk atau jasa 

dalam memenuhi dan memuaskan kebutuhan atau tuntutan pelanggan.  

Menurut Ahyari (2010:333) mendefinisikan kualitas atau mutu sebagai 

karakteristik yang melekat pada produk yang bersangkutan, yang 

meliputi daya tahan produk, kenyaman bagi pengguna, efektifitas daya 

guna, dan sifat-sifat lainnya. Berdasarkan pandangan tersebut, jika 

kualitas dibatasi hanya pada konteks produk, maka yang dimaksud 

dengan mutu adalah sifat-sifat utama yang di miliki produk. Sifat-sifat 

tersebut mencakup: kekuatan, dimensi, ukuran, tata warna, dan bentuk. 

Menurut Nasution (2005) dalam (Iskuntianti et al., 2020) 

beirdasarkan peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa produk meimiliki 

arti sangat peinting bagi peirusahaan. Kareina tanpa adanya produk, usaha 

tidak dapat dilakukan disuatu peirusahaan. Peimbeili akan meimbeili suatu 

produk dari peirusahaan apabila meireika meirasa cocok, oleih kareina itu 

produk seibisa mungkin harus diseisuaikan beirdasarkan keiinginan atau 

keibutuhan peimbeili agar peimasaran produk pun beirhasil. 

2.5.2 Indikator Kualitas Produk 

Meinurut dalam (Kotler et al., 2013) dalam (Marham eit al., 2023) 

indikator kualitas produk yaitu seibagai beirikut: 

1. Daya Tahan 

Konsumen dapat mengukuran sejauh mana suatu produk dapat 

bertahan dalam jangka waktu tertentu sebelum memerlukan 
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penggantian. Semakin tinggi frekuensi pengguna oleh konsumen, 

semakin besar tuntutan terhadap ketahanan produk tersebut. 

2. EIsteitika 

Konsumen bisa melihat pada aspek visual dan desain suatu 

produk yang dapat memengaruhi daya Tarik serta persepsi konsumen 

terhadap nilai produk tersebut. Estetika mencakup elemen seperti 

bentuk, warna, tekstur, dan detail desain yang menciptakan kesan 

menarik dan sesuai dengan presepsi pengguna. 

3. Keiistimeiwaan 

Konsumein dapat meirasakan produk yang dirancang untuk 

meiningkatkan fungsi produk dari seigi fitur tambahan, keiunggulan 

teiknologi yang meimbeirikan nilai leibih bagi konsumein. 

4. Keiseisuain  

Ini meingacu pada seijauh mana karakteiristik fungsional dasar 

produk meimeinuhi speisifikasi yang dibeirikan oleih beibeirapa konsumein 

atau apakah produk teirseibut beibas dari cacat. 

Meinurut (Kaharu & Budiarti, 2016) indikator kualitas produk yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Kinerja  

Menunjukkan seberapa baik sebuah produk dapat 

menjalankan fungsinya atau kegunaannya. 

2. Keragaman produk 

Merujuk pada beragamnya fitur atau pilihan yang 
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tersedia pada suatu produk untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan 

3. Kesusaian 

Adalah mengukur sejauh mana produk tersebut sesuai 

atau memenuhi standar dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan. 

4. Ketahanan atau daya tahan 

Adalah mengukur umur ekonomis suatu produk atau 

berapa lama produk tersebut dapat berfungsi dengan baik 

sebelum perlu diganti atau diperbaiki. 

5. Rancangan  

Adalah mengacu pada daya Tarik visual dan 

estetika dari suatu produk. Istilah ini mengacu pada desain 

produk secara keseluruhan. 
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2.6 Pandangan Islam Terkait Keputusan Pembelian 

 

Dalam islam, Perilaku konsumen harus mencerminkan hubungan 

dirinya dengan Allah SWT. Setiap pergerakan dirinya, yang berbentuk 

belanja sehari tidak lain adalah manifesting zikir dirinya atas nama Allah. 

Dengan demikian, dia lebih memilih barang haram, tidak kikir, dan tidak 

tamak supaya hidupnya selamat baik didunia dan di akhirat. Batasan 

konsumen dalam islam sebagaimana di uraikan dalam Alqur’an surat Al-

baqarah [2] : 168-169 = 

لَْ تتََّبعُِىْا خُ  ا فىِ الْْرَْضِ حَلٰلًا طيَِّباا وَّۖ بيِْهٌ ﴿ يٰٰٓايَُّهَا الىَّاسُ كُلىُْا مِمَّ يْطٰهِِۗ اوَِّهٗ لكَُمْ عَدُوٌّ مُّ ﴾ )  ٨٦١طىُٰتِ الشَّ

 (86٨٦١البقرة/
 

168.  Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi 

baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

 

ِ مَا لَْ تعَْلمَُىْنَ ﴿ 
ٰ

ءِ وَانَْ تقَىُْلىُْا عَلىَ اّللّ ءِ وَالْفحَْشَاْۤ ىْْۤ  (86٨٦١﴾ ) البقرة/ ٨٦١اوَِّمَا يأَمُْرُكُمْ باِلسُّ

169.  Sesungguhnya (setan) hanya menyuruh kamu untuk berbuat jahat dan keji 

serta mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.  

(Al-Baqarah/2:168-169) 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Sebagai rujukan untuk penelitian saat ini, penelitian sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  (Pertiwi, 2020) Pengaruh bauran 

pemasaran dan 

gaya hidup 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

smartphone 

Samsung (Studi 

Kasus Pada 

Program Studi 

Manajeimein STIEI 

Mikroskil Meidan) 

Independent (X): 

Pengaruh bauran 

pemasaran, Gaya 

hidup 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

1. Variabel produk, 

promosi, dan 

gaya hidup 

konsumen 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 
2. Variabel harga 

dan lokasi tidak 

berpengaruh 

secara signifikan, 

variabel produk 

merupakan 

variabel yang 

beirpengaruh 

paling dominan. 

 

Artinya, keputusan 

pembelian smartphone 

Samsung lebih 

dipengaruhi oleh variabel 

produk dibandingkan 

variabel promosi, dan 

gaya hidup konsumen. 

2. (Fadhilah, 2021) Pengaruh kualitas 

produk, Citra 

merek, dan Harga 

terhadap 

Keputusan 

pembelian 

Handphone 

Samsung 

Indpendent (X): 

Pengaruh kualitas 

produk, Citra 

merek, Harga 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

1. Variabel kualitas 

produk 

berpengaruh 

positif sgnifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

2. Variabel citra 

merek 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 



 

27  

keputusan 

pembelian. 

3. Variabel harga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian. 

3. (Fitria, 2018) Analisis Pengaruh 

Gaya Hidup, 

Kualitas Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Dengan 

Citra Merek 

Sebagai Variabel 

Intervening 

Independent (X): 

Gaya hidup, 

kualitas produk 

 

Depedent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

 

Intervening: 

Citra merek 

Hasil substruktur pertama 

menunjukkan gaya hidup, 

kualitas produk secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap citra merek 

dengan koefisien 

determinasi 27,2%. 

4. (Febrianty et al., 

2024) 

Pengaruh kualitas 

produk, citra 

merek, dan gaya 

hidup terhdap 

keputusan 

pembelian 

smartphonei 

iphone: Studi pada 

mahasiswa 

angkatan 2019 

FEB UPN 

“Veteran” Jawa 

Timur 

Independent (X): 

Pengaruh kualitas 

produk, Citra 

merek, Gaya 

hidup 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Berdasarkan data yang 

dikumpulkan memakai 

alat analisis PLS (Partial 

Least Square) 

bahwasanya citra merek 

mempengaruhi kualitas 

produk, gaya hidup dan 

keputusan pembelian. 

5. (Budiarti & 

Anindhyta, 2020) 

Pengaruh gaya 

hidup, Kualitas 

produk, Promosi, 

dan Citra merek 

terhadap 

Keputusan 

pembelian Eiger 

Independent (X): 

Gaya hidup, 

Kualitas produk, 

Promosi, Citra 

merek 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Hasil peingujian 

meinunjukkan: 

1. Gaya hidup 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

2. Kualitas produk 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

3. Promosi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
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keputusan 

pembelian 

4. Citra merek 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

6. (Dhani & Agustin, 

2022) 

Pengaruh gaya 

hidup, kualitas 

produk, promosi, 

dan citra merek 

terhadap 

keputusan 

pembelian pada 

MS GLOW for 

Men 

Independent (X): 

Gaya hidup, 

Kualitas produk, 

Promosi, Citra 

merek 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel gaya hidup, 

kualitas produk, promosi 

dan citra merek 

berpengaruh secara 

positif terhadap 

keputusan pembelian. 

Kemudian pada variabeil 

gaya hidup, kualitas 

produk dan citra merek 

memiliki pola hubungan 

secara signifikan kecuali 

promosi tidak 

berpengaruh secara 

signifikan. 

7. (Hardiansyah & 

Sugiyono, 2020) 

Pengaruh gaya 

hidup, citra merek, 

dan kualitas 

produk terhdap 

keputusan 

pembelian sandal 

fipper (studi pada 

mahasiswa STIE 

SIA Surabaya) 

Indepedent (X): 

Gaya hidup, Citra 

merek, Kualitas 

produk 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Hasil pengujian 

1. bahwa gaya 

hidup 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

2. citra merek 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

3. kualitas produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

8. (Davin Sean & 

Amron, 2022)  

Pengaruh kualitas 

produk, citra 

merek, dan gaya 

Independent (X): 

Kualitas produk, 

Citra merek, Gaya 

Dari hasil riset: 

1. kualitas produk 

menghasilkan 
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hidup terhadap 

keputusan 

pembelian produk 

H&M 

hidup 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

pengaruh positif 

atas keputusan 

pembelian produk 

H&M. 

2. Citra merek tidak 

berpengaruh 

untuk membeli 

produk. 

3. Gaya hidup 

menghasilkan 

pengaruh positif 

untuk membeli 

H&M. 

9. (Bahtiar Eiffendi 

Muhammad Zain 

Ashshiddiqy, 2020)  

Pengaruh kualitas 

produk, gaya hidup 

dan citra merek 

terhadap keputusan 

pembelian 

smartphone xiaomi 

Independent (X): 

Kualitas produk, 

Gaya hidup, Citra 

merek 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa:  

1. Kualitas produk 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

pembelian  

2. Gaya hidup 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

pembelian  

3. Citra merek 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

pembelian  

10. (Tati Susanti dan 

Deiwi Noor 

Susanti, 2021) 

Pengaruh citra 

merek, variasi 

produk dan gaya 

hidup terhadap 

keputusan 

pembelian lipstick 

wardah (Studi pada 

konsumen 

pengguna lipstick 

wardah di 

kabupaten 

kebumen) 

Independent (X): 

Citra Merek, 

Variasi merek dan 

Gaya hidup 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Hasil penelitian 

menunjukkan: 

 

1. Variabel citra 

merek 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keiputusan 

peimbeilian.  

 

2. Variabel variasi 

produk 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 
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3. Variabel gaya 

hidup 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

 

4. Variabel citra 

merek, variasi 

produk, dan gaya 

hidup secara 

bersama–sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

11. (Rifki Ikhsanul 

Hidayat, Tri 

Sudarwanto, 2022) 

Pengaruh gaya 

hidup, citra merek 

dan kualitas 

produk terhadap 

keputusan 

pembelian 

Independent (X): 

Gaya hidup, Citra 

merek, dan 

Kualitas produk 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan 

bahwasanya: 

 

1. gaya hidup 

(X1) memiliki 

pengaruh pada 

keputusan 

pembelian (Y). 

 

2. Citra merek 

(X2) memiliki 

pengaruh pada 

keputusan 

pembelian (Y). 

 

3. Kualitas 

produk (X3) 

memiliki 

pengaruh pada 

keputusan 

pembelian (Y). 

12. (Salsabila Triadi, 

Yustiani Rahayu, 

Danang Kusnanto, 

2021) 

Pengaruh gaya 

hidup dan harga 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

handphone 

Independent (X): 

Gaya hidup dan 

Harga 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Dari hasil analisis data 

1. Pengaruh parsial 

antara gaya 

hidup terhadap 

keputusan 

pembelian 

sebesar 4,09% 

2. Harga terhadap 



 

31  

keputusan 

pembelian 

sebesar 62,04%.  

3. Pengaruh 

simultan dari 

gaya hidup dan 

harga terhadap 

keputusan 

pembelian 

dengan koefisien 

determinasi 

sebesar 66,5%  

sedangkan sisanya 33,5% 

merupakan konstribusi 

variabel Iain yang tidak 

diteliti. 

13. (Iis Miati, 2020) Pengaruh Citra 

Merek (Brand 

Image) Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Kerudung Deenay 

(Studi pada 

Konsumen Gea 

Fashion Banjar) 

Independent (X): 

Citra merek 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Pengaruh citra merek 

(brand image) terhadap 

pengambilan keputusan 

pembelian Kerudung 

Deenay pada Toko Gea 

Fashion Banjar sangat 

berpengaruh pada 

pengambilan keputusan 

pembelian merek 

kerudung Deenay pada 

Gea Fashion Banjar. 

14. (Debora Kaharu, 

AnindhtaBudiarti, 

2016) 

PENGARUH 

GAYA HIDUP, 

PROMOSI, DAN 

KUALITAS 

PRODUK 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

PADA COSMIC 

Independent (X): 

Gaya hidup, 

Promosi, dan 

Kualitas produk 

 

Dependent (Y): 

Keputusan 

pembelian 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

variable gaya hidup, 

promosi, dan kualitas 

produk memiliki 

pengaruh signifikan dan 

positif terhadap 

keputusan pembelian.  

15. (Dewi Indriani 

Jusuf, 2023) 

CONSUMER 

BEHAVIOR 

SHIFTING IN 

THE ERA OF 

DISRUPTION IN 

INDONESIA 

Independent (X): 

Cosumer behavor 

shifting 

Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

pergeseran perilaku 

konsumen dari perilaku 

konvensional menjadi 

perilaku daring dengan 

perubahan organisasi 

bisnis di Indonesia 

berkaitan dengan strategi 

pemasaran daring 

16. (Ugtakhjargal 

Baldangombo, 

Consumer 

Shopping Lifestyle 

Independent (X): 

Consumer 

Temuan menunjukkan 

bahwa: 
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2023) Analysis on 

Buying Decisions 

shopping lifestyle 

analysis 

 

Dependent (Y): 

Buying decisions 

 

1. orientasi belanja 

konsumen 

memiliki 

dampak yang 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

pembelian 

mereka. 

 

2. Variabel 

demografis 

seperti usia dan 

jenis kelamin 

sangat 

memengaruhi 

keputusan 

pembelian.  

17. (Nanda Dwi 

Iskuntianti, Malia 

Annissa Faisal, 

Jumratun Naimah, 

Vicky F Sanjaya, 

2020) 

The Influence Of 

Brand Image, 

Lifestyle, And 

Product Quality on 

Purchasing 

Decisions 

Independent (X): 

Brand image, 

Lifesyle and 

Product quality 

 

Dependent (Y): 

Purchasing 

decisions 

Dari ketiga hipotesis yang 

diajukan, semuanya 

terdukung dan untuk 

setiap hipotesis terdapat 

satu peneliti yang 

menyatakan hasilnya 

tidak signifikan.  

18. (Melia Wida 

Rahmayani, Abdul 

Hakim, Nita 

Hernita, Wulan 

Riyadi, 2024) 

Making Decisions 

About Purchases 

Based on Varying 

Consumer 

Behavior 

Concerning 

Product Quality 

Evaluations 

Independent (X): 

Making decisions 

purchases 

 

Dependent (Y): 

Product quality 

evaluations 

Hasil: 

 

1. Perilaku 

konsumen secara 

signifikan 

memengaruhi. 

 

2. keputusan 

pembelian akhir, 

dengan pengaruh 

budaya menjadi 

kekuatan yang 

paling 

berpengaruh. 

19. (Firda Faradila, 

Parlagutan 

Silitonga, 2025) 

PRODUCT 

QUALITY, 

LIFESTYLE, 

AND SOCIAL 

MEDIA 

MARKETING 

Independent (X): 

Product quality, 

Lifestyle, and 

social media 

 

Dependent (Y): 

Purchase decision, 

Brand trust 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

 

1. Ada pengaruh 

yang signifikan 

antara kualitas 

produk 

terhadap 

kepercayaan 



 

33  

INCREASE 

PURCHASE 

DECISION 

THROUGH 

BRAND TRUST 

 

merek dan 

keputusan 

pembelian. 

 

2. Kemudian gaya 

hidup 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepercayaan 

merek dan 

keputusan 

pembelian. 

 

3. Selain itu, 

pemasaran 

media sosial 

juga memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kepercayaan 

merek dan 

keputusan 

pembelian. 

20. (Faheem Bukhari, 

Saima Hussain, 

Rizwan Raheem 

Ahmed, Khurram 

Ali Mubasher,Meer 

Rujaib Naseem, 

Muhammad 

RizwanullahFouzia 

Nasir, Faiz Ahmed, 

2023) 

Consumers 

purchase decision 

in the context of 

western imported 

food products: 

Empirical 

evidence from 

Pakistan 

Independent (X): 

Brand trust, 

Lifestyle 

 

Dependent (Y): 

Interest in buying 

(Minat beli) 

Hasil: 

 

1. Atribut produk, 

kepercayaan 

merek, kepuasan 

pelanggan, dan 

gaya hidup 

secara signifikan 

dan positif 

memengaruhi 

niat beli 

konsumen. 

 

2. Temuan ini juga 

menunjukkan 

bahwa niat beli 

konsumen, dan 

norma subjektif 

berkorelasi 

secara signifikan 

dan positif 

dengan perilaku 

pembelian. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiono (2019) pola pemikiran adalah representasi ide 

yang menjelaskan hubungan teori-teori dan beragam dimensi yang telah 

dicatat. 

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan variable – variable 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan penjelasan : 

1. Variabel Bebas (Independen) 

 

Gaya Hidup (X1)  

Citra Merek (X2) 

Kualitas Produk (X3) 

2. Variable Terikat (Dependen)  

Keputusan Pembelian 

(Y) 

 

Kerangka konseptual yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan 

pada kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya. Untuk memperdalam 

pemahaman mengenai kerangka pemikiran dari penelitian ini, dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

H1 

 

 

 

H2 

 

 

 

H3 

 

 

 

 

Keterangan : 

  

 : Pengaruh Secara Persial 

 

 : Pengaruh secara simultan 

 

  

 

Keputusan Pembelian (Y) 

 

Gaya Hidup (X1) 

 

Citra Merek (X2) 

 

Kualitas Produk (X3) 
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2.9 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 2.2 Devinisi Operasional 

 

Variabel 

Penelitian 

Pengertian 

 
Indikator 

Penelitian 

Pengukuran 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

kepuusan pembelian 

adalah suatu proses 

yang di mulai ketika 

konsumen 

menyadari adanya 

kebutuhan atau 

masalah yang harus 

terpenuhi. (Gunarsih 

et al., 2021) 

Meinurut Tjiptono dalam 

(EIffeindi, 2016) dapat 

diukur     dengan indikator 

seibagai beirikut: 

1. Peimilihan produk 

2. Peimilihan meireik 

3. Peimilihan peinyalur 

 

Skala Likert 

Gaya 

Hidup 

( X1 ) 

Menurut Sutisna 

dalam Yunita Dan 

Artanti (2014) gaya 

hidup secara umum 

diartikan sebagai 

cara hidup, 

ditentukan oleh 

indvidu dengan 

menggunakan waktu 

untuk melakukan 

aktivitas mereka, 

apa yang mereka 

dianggap paling 

utama dalam 

lingkungan (minat), 

serta pandangan 

mereka (opini), 

tentang dirinya 

sendiri dan dunia 

disekitar mereka. 

(Mustary et al., 

2021) 

Menurut (Kotler, Philip., 

2018), terdapat 3 indikator 

yang mempengaruhi gaya 

hidup, antara lain: 

1. Kegiatan 

(Activittie) 

2. Miat (Interesrt) 

3. Pendapat 

(Opinion) 

Skala Likert 

Citra 

Merek 

( X2  ) 

Citra merek menjadi 

salah satu elemen 

yang penting dalam 

suatu produk atau 

jasa. Menurut 

Aaker, 1994 dalam 

(Tingkir, 2014) 

Citra merek 

Citra merek dapat dilihat 

dengan indikator sebagai 

berikut: 

1. Pengalaman merek 

2. Reputsi merek 

3. Daya tarik merek 

4. Loyalitas 

pelanggan 

Skala Likert 
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merupakan 

serangkaian asosiasi 

yang ada dalam 

benak konsumen 

terhadap suatu 

merek, biasanya 

terorganisasi 

menjadi suatu 

makna.  

(Miati, 2020) 

(Safitri, 2022) 

Kualitas 

produk 

( X3 ) 

Menurut Aaker, 

kualitas produk 

adalah persepsi 

pelanggan terhadap 

kualitas keseluruhan 

atau keunggulan 

produk ataupun 

layanan, 

sehubungan dengan 

tujuan yang telah 

ditetapkan.  

(Yulistria et al., 

2023) 

Indikator kualitas produk 

sebagai berikut: 

1. Kualitas produk 

sesuai dengan daya 

tahan 

2. Estetika produk 

3. Keistimewahan 

4. Kesesuaian produk 

(Kotler et al., 2013) 

Skala Likert 
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2.10 Hipotesisi Penelitian 

Menurut Sugiyono 2019 dalam (Mayasari & Safina, 2021) 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah dalam suaatu 

penelitian yang telah disusun dalam bentuk pertanyaan. Disebut sementar 

karena jawaban tersebut masih bersandar pada teori yang ada. Hipotesis 

disusun berdasarkan kerangka berpikir yang berfungsi sebagai dugaan 

awal terhdap permasalahan yang dikji dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 = Diduga Gaya Hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian smartphone Samsung di kalangan generasi Z di 

Pekanbaru.  

H1 = Diduga Gaya Hidup mempengaruhi terhadap Keputusan 

Pembelian smartphone samsung di kalangan generasi Z di 

Pekanbaru. 

H0 = Diduga Citra Merek tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian smartphone Samsung di kalangan generasi Z di 

Pekanbaru. 

H2 = Diduga Citra merek mempengaruhi terhadap Keputuan 

Pembelian smartphone Samsung di kalangan generasi Z di 

Pekanbaru. 

H0 =    Diduga Kualitas Produk tidak berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian smartphone Samsung di kalngan 

generasi Z di Pekanbaru 

H3 =  Diduga kualitas produk mempengaruhi terdahap Keputusan 



 

39  

dalam Pembelian smartphone samsung di kalangan generasi Z 

di Pekanbaru. 

H0 =  Diduga Gaya Hidup, Citra Merek dan Kualitas Produk tidak 

berpengaruh terhadap Keputuan Pembelian smartphone 

Samsung di kalangan generasi Z di Pekanbaru. 

H4 =   Diduga Gaya Hidup, Citra Merek serta Kualitas Produk secara 

bersamaan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

smartphone Samsung di kalangan generasi Z di Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Tempat Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti memilih lokasi kota Pekanbaru. 

Pemilihan lokasi tersebut dilakukan karena terdapat banyak masyarakat 

khususnya Generasi Z yang pernah melakukan pembelian dan 

menggunakan smartphone Samsung, sehingga dianggap sesuai dengan 

tujuan penelitian mengenai pengaruh Gaya Hidup, Citra Merek dan 

Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai dari bulan Desember 2025 sampai 

dengan bulan Maret 2026. 

3.2 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunaan dua jenis data 

berdasarkan definisi yang diberikan oleh: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif merujuk pada informasi yang tidak 

disajikan dalam bentuk angka atau statistik. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merujuk pada informasi yang disajikan 

dalam bentuk angka atau yang dapat dihitung. Data ini biasanya 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan dan berkaitan 

langsung dengan masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif (sebab akibat). Perumusan masalah dengan penelitian 

asosiatif adalah menghubungkan dua variabel atau lebih 

(Erlina,48:2011).  

3.3 Sumber Data 

 

Data yang digunakan untuk menganalisa penelitian ini 

dikumpulkan dari beberapa primer dan sekunder dengan sebagai berkut: 

3.3.1 Data Primer 

 

Data primer mengacu pada jenis data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari sumber pertama di lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. 

3.3.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan informasi yang telah tersedia 

sebelumnya dan diperoleh dari hasil penelitian atau sumber lain, yang 

kemudian dianalisis kembali dengan tujuan memberikan wawasan 

tambahan terhadap data primer atau objek penelitian. Sumber data 

sekunder dapat berupa berbagai dokumen, laporan, buku maupun 

publikasi iliah lainnya yang memiliki relevansi dengan topik 

penelitian yang sedang dilakukan penelitian. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

Populasi merujuk pada perkumpulan objek atau subjek yang 

memiliki karakteritik tertentu sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti, untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017).  

Populasi pada penelitian ini Generasi Z di Pekanbaru yang 

pernah membeli smartphone Samsung pada tahun 2025 dan yang telah 

menggunakan smartphone Samsung minimal selama 1 tahun, 

termasuk pengguna smartphone Samsung dengan durasi lebih dari 3 

tahun. Jumlah Populasi penelitian ini tidak diketahui secara pasti. 

3.4.2 Sampel 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah 

tanggapan dari responden yang diperoleh melalui kuesioner mengenai 

gaya hidup, citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian smartphone Samsung Pada Generasi Z Di Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan rumus lemeshow, karena ketidak pastian 

mengenai ukuran populasi dalam penelitian ini. 

n = z
2
P(1-P) n 

d2 
 Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang dicari 

z = tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan sampel.  

P = maksimal estimasi = 50% =  0,5  
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d = Alpha (0,10) atau sampling eror = 10% 

n = z
2
P(1-P) n 

d2 

 

n = (1.96)2 (0,5) (1-0.5) 

(0.10)2 

n = 96, 04 sampel 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, jumlah sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 96 responden. Sampel pada 

penelitian ini adalah Generasi Z yang pengalaman membeli dan 

menggunakan smartphone Samsung di Pekanbaru. 

Adapun kriteria sampel yaitu: 

1. Generasi Z yang berada di pekanbaru 

2. Yang mempunyai pendapatan/ berpenghasilan 

3. Generasi Z yang berusia 17-27 tahun 

4. Generasi Z yang pernah membeli smartphone Samsung dan 

yang pernah menggunakan smartphone Samsung. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian ini 

menggunakan teknik: 

3.5.1 Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah sebuah teknik pengumpulan sebuah data yang 

melibatkan distribusi serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab oleh responden dan teknik ini sangat 

efisien ketika peneliti sudah memiliki pemahaman yang jelas 

mengenai variabel yang akan diteliti dan memiliki gambaran umum 

tentang jenis respons yang diharapkan dari responden (Sugiyono, 

2019).  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk menjelaskan 

hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh melalui perhitungan 

statistik. 

Dalam pengukuran setiap variabel, peneliti menyusun daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab oleh responden dan diberi 

skor. Dengan demikian data yang dihasilkan bersifat kuantitatif. Untuk 

menentukan nilai dari setiap jawaban, digunakan objek tertentu. 

 Dalam studi ini, peneliti merumuskan pertanyaan atau pernyataan 

mengenai gaya hidup, citra merek dan kualitas produk yang memengaruhi 

keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z di Pekanbaru. 

Kuesioner yang digunakan dalam studi ini menggunakan Skala Likert, 

dimana responden diminta untuk menjawab salah satu jawaban yang telah 

disediakan. Adapun penelitian skala likert dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5 

 

b. Setuju (S) dengan nilai 4 

 

c. Netral (R) dengan nilai 3 

 

d. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 

3.7 Uji Kualitas Data 

 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan instrument 
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kuesioner, sehingga harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang 

diperoleh. Pengujian ini bertujuan untu mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan valid dan reliabel, sebab kebenaran data yang diolah sangat 

menentukan kualitas hasil penellitian. 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Validitas diuji untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen 

pengukuran, seperti kuesioner, benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur oleh instrumen tersebut. Dalam konteks kuesioner, 

validitas mengacu pada sejauh mana pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dalam kuesioner tersbut benarbenar mencerminkan konsep atau 

variabel yang diukur. Jika suatu kuesioner ini bersifat valid, itu berarti 

pertanyaan-pertanyaan secara akurat menggambarkan atau mengukur 

hal-hal yang dimaksud oleh kuesioner tersebut, seperti yang dijelaskan 

oleh (Ghozali, 2021) 

Kriteiria peingujian validitas: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka H0 diterima (alat ukur yang 

digunakan valid atau asli) 

b. Jika r hitung < r tabel, maka H0 ditolak (alat ukur yang 

digunakan tidak valid atau tidak asli) 

Apabila semua inidikator dan pernyataan dalam pertanyaan 

adalah valid, hasil menunjukkan bahwa signifikan. 
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3.7.2 Uji Reabilitas 

 

Menurut (Ghozali, 2009), menyatakan bahwa reliabilitas 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang 

berfungsi sebagai indikator dari suatu variabel atau konstruk. 

Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan oleh 

responden terhadap pertanyaan tetap konsisten atau tidak berubah 

seiring berjalannya waktu. Reliabilitas tes menggambarkan sejauh 

mana tes tersebut stabil, konsisten, dapat memprediksi dengan baik 

dan akurat. 

Kriteria pengujian reliabiltas: 

a. Suatu konstruk/variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilaiCronbach’s Alpha > 0,60. 

b. Suatu konstruk/variabel dikatakan tidak relibel jika memberikan 

nilaiCronbach’s Alpha <0,60. 

3.8 Uji Asumsi klasik 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk meingeivaluasi apakah variabeil 

peingganggu atau reisidual dalam modeil reigreisi meimiliki distribusi 

yang meindeikati distribusi normal. Dalam konteiks ini, peinting untuk 

dicatat  bahwa uji t dan F dalam reigreisi meingasumsikan bahwa nilai 

reisidual meingikuti distribusi normal. Jika asumsi ini tidak teirpeinuhi, 

hal ini dapat meimbuat uji statistik meinjadi tidak valid, teirutama 

keitika diteirapkan pada sampeil yang beirukuran kecil (Ghozali, 2021). 
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Alat analisis lainnya yang dapat digunakan untuk menguji distribusi 

normal data adalah uji Kolmogorov-Swirnov. 

Hipotesis yang diajukan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 

Ho : Data residu terdistribusi secara normal 

Ha : Data residu tidak terdistribusi secara normal 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Jika nilai (sig) > 0,05 (Alpha) maka model regresi menghsilkan 

nilai residual yang terdistrubusi secara normal, artinya Ho diterima. 

Sedangkan jika nilai (sig) < 0,05 (Alpha) maka modl regresi tidak 

menghasilkan hasil residual yang terdistribusi secara normal, artinya Ho 

ditolak. 

3.8.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk menilai adanya korelasi 

atau hubungan yang kuat antara variabel independen dalam suatu 

model regresi (Ghozali, 2021). Nilai cut off  yang umum digunakan 

untuk mendeteksi adanya multikolinieiritas adalah jika nilai 

Toleirancei ≤ 0,10 atau jika nilai Variancei Inflation Factor (VIF) ≥ 

10. Keidua nilai ini digunakan seibagai indikator yang meinunjukkan 

adanya koreilasi yang signifikan antara variabeil-variabeil indeipeindein 

dalam modeil reigreisi, yang bisa meingindikasikan adanya masalah 

multikolinieiritas. 

3.8.3 Uji Heteroskedatisitas 

 

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat ketika seragaman varians dari residual antara satu 
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pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi 

(Ghozali, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa ada variasi yang tidak 

konstan dari kesalahan prediksi model regresi, yang dapat 

mengidentifikasi adanya masalah heterokedastisitas dalam data. 

Dasar analisis:  

a. Jika teirdapat pola teirteintu dalam scatteirplot reisidual, seipeirti 

pola beirulang (seipeirti geilombang, peirubahan leibar, atau pola 

teiratur lainnya), hal ini meinunjukkan keimungkinan adanya 

heiteiroskeidastisitas. Pola-pola teirseibut meinceirminkan variasi 

yang tidak konstan dari reisidual, yang meirupakan indikasi 

adanya masalah heiteiroskeidastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jeilas dalam scatteirplot reisidual dan 

titik-titik teirseibar seicara acak di atas dan di bawah garis nol pada 

sumbu Y, ini meinunjukkan bahwa tidak ada indikasi adanya 

heiteiroskeidastisitas. Peinyeibaran acak titik-titik reisidual 

meinunjukkan bahwa varians reisidual reilatif konstan dan tidak 

beirvariasi seicara sisteimatis seipanjang reintang nilai preidiksi.  

3.9 Uji Regresi Linier Berganda 

 

Peineilitian ini meinggunakan analisis reigreisi linieir seibagai 

meitodei untuk meingetahui sejauh mana sejumlah variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Yang mana ini digunakan untuk 

menganalisa hubungan pengaruh dari variabel Gaya Hidup (X1), Citra 

Merek (X2), Kualitas Produk (X3), Terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
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Baik deingan meiningkatkan atau meingurangi nilainya. (Sugiyono, 2017) 

Y= a + b1 x1 + b2 x2+ b3 x3 + e  

Y = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta 

 

X1 = Gaya Hidup 

 

X2 = Citra Merek  

X3 = Kualitas Produk 

b1 = koefisien regresi untuk variabel Gaya Hidup 

 

b2 = koefisien regresi untuk variabel Citra Merek 

b3= koefisien regresi untuk variabel Kualitas Produk 

e= error 

 

3.10 Uji Hipotesis Penelitian 

3.10.1  Uji Parsial (Uji T) 

Nilai t hitung adalah alat uji yang digunakan untuk 

meingeivaluasi peingaruh masing-masing dari seitiap variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirkaitnya seicara teirpisah. Dalam peineilitian ini, uji t 

digunakan untuk meinilai signifikansi peingaruh variabeil Gaya Hidup 

(X1), Citra Meireik (X2), Kualitas Produk (X3) dan Keiputusan 

pembelian (Y). Kriteiria yang digunakan dalam peingambilan keiputusan 

seilama peingujian adalah seibagai beirikut:  

a. Apabila t hitung > t tabeil atau sig < α, maka:  

H0 ditolak, Ha diteirima. Artinya, teirdapat peingaruh 

seicara parsial antara Gaya Hidup, Citra Meireik, dan 
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Kualitas Produk teirhadap Keiputusan Pembelian. 

b. H0 diteirima, Ha ditolak. Artinya, tidak teirdapat peingaruh 

seicara parsial antara Gaya Hidup, Citra Meireik, dan 

Kualitas Produk teirhadap Keiputusan pembelian. 

3.10.2  Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk meingeivaluasi peingaruh variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama (Simultan) berpeingaruh yang 

signifikan teirhadap variabeli deipeindein dalam modeil peirsamaan reigreisi 

linear berganda dianggap meimeinuhi kriteiria yang seisuai atau cocok. 

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel Gaya 

Hidup (X1), Citra Merek (X2), Kualitas Produk (X3) secara bersaa-

sama (simultan) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dalam peineilitian 

ini, nilai α yang digunakan adalah 0,05. Kriteiria peingambilan 

keiputusan yang diteirapkan dalam analisis adalah sebagai berikut:  

a. Jika F hitung > F tabeil, atau signifikansi (sig) < 0,05, 

maka teirdapat peingaruh variabeil X seicara simultan 

teirhadap variabeil Y. Artinya, seimua variabeil beibas (X) 

seicara beirsama-sama mempengaruhi variabel terikat (Y) 

secara signifikan. 

b. Jika F hitung < F tabeil, atau signifikansi (sig) > 0,05, 

maka tidak teirdapat peingaruh variabeil X seicara simultan 

teirhadap variabeil Y. Ini beirarti bahwa variabeil-variabeil 

beibas (X) seicara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).  

 

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Ini digunakan untuk meingukur jauhnya modeil dapat 

meinjeilaskan variasi dalam variabeil deipeindein. Dan nilai R² beirada dalam 

reintang 0 hingga 1. Nilai R² yang reindah meinunjukkan bahwa 

keimampuan variabeil-variabeil indeipeindein meimiliki yang teirbatas dalam 

meinjeilaskan variasi pada variabeil deipeindein. Seibaliknya, nilai R² yang 

meindeikati 1 meinjeilaskan bahwa variabeil-variabeil indeipeindein dapat 

meinjeilaskan seibagian beisar informasi yang dipeirlukan untuk 

meimpreidiksi variasi pada variabeil deipeinden (Ghozali, 2021). 

Untuk mengevaluasi tingkat kekuatan hubungan atau korelasi antar 

varabel, dapat merujuk pada ketentuan berikut: 

Tabel 3.1 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Nilai Korelasi Keterangan 

0.00-0.199 Korelasi sangat rendah 

0.20-0.399 Korelasi rendah 

0.40-0.599 Korelasi sedang 

0.60-0.799 Korelasi kuat 

0.80-1.00 Korelasi sangat kuat 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

 

4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan Samsung 

 

Samsung merupakan perusahaan multinasional asal Korea Selatan 

yang didirikan pada 1 Maret 1938 oleh Lee Byung-chul di Daegu, Korea 

Selatan. Pada awal pendiriannya, Samsung bukanlah perusahaan teknologi 

seperti yang dikenal saat ini, melainkan sebuah perusahaan perdagangan 

yang bergerak di bidang ekspor -impor bahan makanan, seperti ikan kering, 

sayur-mayur, dan mie ke Tiongkok.  

Nama Samsung berasal dari bahasa korea yang berati “Tiga 

Bintang”. Nama ini mlambangkan harapan pendirinya agar perusaan 

menjadi besar, kuat, dan bertahan lama, eperti bintang di langit. Seiring 

berjalannya waktu, Samsung mulai melakukan diversifikasi usaha. Pada 

dekade 1950-an hingga 1960-an, Samsung memperluas bisnisnya ke 

berbagai sektor, yaitu industri tekstil, asuransi, perbankan, dan perdagangan 

umum . 

Perkembangan signifikanterjadi pada akhir 1960-an, ketika Samsung 

memasuki industri elektronik. Pada tahun 1969, Samsung mendirikan 

Samsung Electronics Co., Ltd., yang menjadi tonggak penting dalam 

transformasi Samsung menjadi perusahaan teknologi global. Produk 

eloktronik awal yang diproduksi antara lain televisi hitam-putih, radio, dan 

peralatan rumah tangga. 

Memasuki dekade 1980-an, Samsung semakin fokus pada 
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pengembangan teknologi dan inovasi, khususnya di bidang semikonduktor, 

telekomunikasi, dan elektronik konsumen. Investasi besar dalam penelitian 

dan pengembangan (R&D) menjadikan Samsung sebagai salah satu 

perusahaan teknologi terdepan di dunia.  

Saat ini, samsung dikenal sebagai salah satu perusahaan teknologi 

terbesar di dunia, dengan lini produk yang meliputi: 

1. Smartphone 

2. Televisi 

3. Peralatan Rumah Tangga 

4. Semikonduktor 

5. Serta berbagai solusi teknologi digital lainnya 

 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

4.2.1 Visi 

 

Untuk “menginspirasi dunia dengan teknologi, produk, dan 

desain inovatif kami yang memperkaya kehidupan masyarakat dan 

berkontribusi pada kesejahteraan sosial dengan menciptakan masa 

depan baru.” 

4.2.2 Misi 

 

Adapun Misi yang dimiliki oleh perusahaan Samsung, sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan dari sumber daya manusia dan teknologi 

 

a. Meningkatkan keunggulan sumber daya manusia 

 

b. Meningkatkan keterkaitan antara keseluruhan sistem 
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2. Secara internal merncan pelayanan dan produk paling baik 

 

a. Suatu produk yang memberikan rasa puas bagi 

konsumen 

b. Mempertahankan kedudukan pertaman mengalahkan 

pesaing 

3. Secara eksternal Samsung akan berkontribusi bagi 

masyarakat 

a. Berkontribusi untuk kepentingan bersama dan 

kesejahteraan hidup 

b. Melakukan pernyataan misi oleh warga masyarakat 

 

 

4.3 Logo Perusahaan 

 

Pada setiap Perusahaan memiliki sebuah logo yang gunanya untuk 

menunjukan kepada konsumen ataupun Lokasi Dimana Perusahaan tersebut 

beroperasi, berikut ini merupakan logo dari Samsung. 

Gambar 4.1 Logo Samsung 
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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai 

pengaruh Gaya Hidup, Citra Merek Dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Smartphone Samsung Pada Generasi Z Di 

Pekanbaru, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gaya Hidup secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z 

di Pekanbaru. Semakin tinggi Gaya Hidup, semakin tinggi pula 

keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z di 

Pekanbaru. 

2. Citra Merek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z 

di Pekanbaru. Semakin tinggi Citra Merek, semakin tinggi pula 

keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z di 

Pekanbaru. 

3. Kualitas Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z 

di Pekanbaru. Semakin tinggi Kualitas Produk, semakin tinggi pula 

keputusan pembelian smartphone Samsung pada Generasi Z di 

Pekanbaru. 

4. Gaya Hidup, Citra Merek, dan Kualitas Produk memiliki pengaruh 
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yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

smartphone Samsung pada Generasi Z di Pekanbaru. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penelitian 

mengemukakan yang telah dilakukan, bahasan beserta simpulan yang 

didapat pada penelitian ini, oleh karenanya ada saran untuk melengkapi 

pada perusahaan dan penelitian selanjutnya: 

1. Menurut penelitian ini, Gaya Hidup memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian Smartphone 

Samsung. Maka perusahaan disarankan untuk terus 

menyesuaikan strategi pemasaran dan pengembangan produk 

dengan gaya hidup Generasi Z yang dinamis, digital oriented, 

dan mengikuti tren. Smsung dapat menghadirkan fitur-fitur yang 

mendukung aktivitas media sosial, content creation, serta 

kebutuhan multitasking agar produk tetap relevan dengan pola 

konsumen dan aktivitas sehari-hari Generasi Z. 

2. Menurut penelitian ini, Citra Merek juga memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Samsung. Mengingat Citra Merek merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 

Keputusan Pembelian, samsung disarankan untuk 

mempertahankan dan memperkuat citra merek sebagai brand 

yang inovtif, modren, dan terpercaya. Strategi branding melalui 
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kolaborasi dengan influencer, serta kampanye yang konsisten 

yang sudah pernah menjadikan BTS sebagai Brand 

Ambassadornya Samsung. Diperlukan konsistensi dengan 

tingkatan yang lebih guna membangun persepsi positif dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen Generasi Z. 

3. Samsung disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan 

kualitas produk, baik dari segi peforma, daya tahan, fitur 

teknologi, maupun layanannya. Kualitas produk yang konsisten 

akan memperkuat kepuasan konsumen dan mndorong terjadinya 

pembelian ulang serta loyalitas terhdap merek. 

4. Pada penelitian  yang akan datang, disarankan  dapat meliputi 

indikator -indikator lain. Misalnya menambahkan variabel 

seperti harga promosi, brand trust, atau electronic word of 

mouth (e-WOM), mengingat keputusan pembelian merupakan 

variabel yang kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh gaya 

hidup, citra merek, dan kualitas produk saja.
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A. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : ☐ Laki - laki ☐ Perempuan 

3. Usia : ☐ 17 – 20 tahun  

☐ 21 – 24 tahun 

☐ 25 – 27 tahun 

4. Status saat ini : ☐ Mahasiswa/i  

☐ Wirausaha 

☐ Pegawai Negeri/ Sipil 

☐ Karyawan Swasta 

5.  Berapa lama menggunakan 

Smartphone Samsung  

☐ 1 tahun ☐ Kurang dari 3 

tahun 

☐ Lebih dari 3 tahun  

6.  Series yang anda minati : ☐ Series A 

☐ Series S 

☐ Series Z 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  

Silahkan memberi tanda checkmark ()  pada kolom yang sesuai penilaian 

anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. Ada lima jawaban yang tersedia 

untuk masing-masing pernyataan yaitu: 

 

Sangat Setuju (SS) Nilai Skor 5 

Setuju (S) Nilai Skor 4 

Netral (N) Nilai Skor 3 

Tidak Setuju (TS) Nilai Skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) Nilai Skor 1 

 



 

 

1. Gaya Hidup (X1) 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1.  Smartphone Samsung menunjang 

aktivitas sehari- hari 

     

2. Saya membeli smarphone 

Samsung karena mengikuti tren 

masa kini 

     

3. Smartphone Samsung banyak 

digunakan di kalangan mahasiswa 

saat ini 

     

4. Saya membeli smartphone 

Samsung karena hasil kamera 

yang jernih 

     

5. Smartphone Samsung merupakan 

produk yang telah mengalami 

perkembangan inovasi yang 

semakin meningkat 

     

 

2. Citra Merek (X2) 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Saya telah mengenal merek 

Samsung sejak lama 

     

2.  Saya dapat mengingat dengan 

cepat logo atau simbol dari 

smarphone samsung 

     

3. Smartphone Samsung memberikan 

manfaat bagi saya 

     

4. Saya akan tetap membeli produk 

smartphone Samsung meskipun 

haranya lebih tinggi dari merek 

lain 

     



 

 

 

3. Kualitas Produk (X3) 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Saya memilih smartphone 

samsung karena produknya tahan 

terhadap air 

     

2.  Tata letak elemen (Kamera, 

tombol, dll.) pada produk 

Samsung terlihat rapi dan 

terstruktur 

     

3. Saya membeli smartphone 

Samsung karena tampilan desain 

yang elegan 

     

4. Produk Samsung memiliki daya 

tahan baterai yang kuat di 

kelasnya 

     

 

4. Keputusan Pembelian (Y) 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Saya sangat menyukai fitur-fitur 

yang ditawarkan oleh smartphone 

Samsung dengan kebutuhan dan 

harapan saya 

     

2.  Saya merasa bangga atau “keren” 

saat menggunakan smartphone 

dengan merek Samsung  

     

3. Lokasi toko (fisik atau online) 

tempat saya membeli produk 

Samsung mudah dijangkau/diakses 

     

4. Saya sering merekomendasikan 

pembelian smartphone Samsung 

     



 

 

kepada orang lain. 

5. Saya merencanakan waktu 

pembelian smartphone Samsung 

berdasarkan adanya penawaran 

khusus atau diskon musiman. 

     

 

  

  



 

 

Lampiran 2. TABULAI DATA ( X1, X2, X3, Y ) 
 
Gaya Hidup (X1)                                                                                       Citra Merek (X2)                                                           Kualitas Produk (X3)                                                                       keputusan 

Pembelian (Y) 

  



 

 

Lampiran 3. Uji Kualitas Data 
 

1. Uji Validitas 

 

1). Gaya Hidup (X1) 

 

 
 

2). Citra Merek (X2) 

 



 

 

3). Kualitas Produk (X3) 

 

 

4). Keputusan Pembelian (Y) 

 



 

 

Uji Reabilitas 

1). Gaya Hidup (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 5 

 

2). Citra Merek (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.784 4 

 

 

3). Kualitas Produk (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.812 4 

 

 

4). Keputusan Pembelian (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 5 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas  

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Uji Multikoloniesritas 

 

 

  



 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

 

Lampiran 5. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.387 1.234  -.314 .754 

GAYA HIDUP 

(X1) 
.282 .093 .262 3.019 .003 

CITRA 

MEREK (X2) 
.427 .128 .327 3.341 .001 

KUALITAS 

PRODUK (X3) 
.462 .139 .340 3.320 .001 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Uji Hipotesis 

 

Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.387 1.234  -.314 .754 

GAYA HIDUP 

(X1) 
.282 .093 .262 3.019 .003 

CITRA 

MEREK (X2) 
.427 .128 .327 3.341 .001 

KUALITAS 

PRODUK (X3) 
.462 .139 .340 3.320 .001 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

 

Uji F (Simultan) 

 
 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 



 

 

Lampiran 7. Tabel r untuk df=90-100 

 

 

df= (N-2) 

Tingkat signifikan untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikan untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

 

Lampiran 8. Titik Persentase Distribusi (uji t) (df=90-100) 

 
Pr 

 
df n-k 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29062 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29053 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29043 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

 


